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ABSTRAK 

 

Novel Yulanda (2012):  Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan 

Kelentukan Terhadap Kemampuan Smash Atlet PB. 

Semen Padang. 
 

Masalah penelitian adalah rendahnya kemampuan smash Atlet PB. Semen 

Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

antara daya ledak otot lengan dan kelentukan terhadap kemampuan smash atlet 

PB. Semen Padang. 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Seluruh atlet bulutangkis yang berlatih di PB. Semen Padang 

yang berjumlah 60 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Jadi, sampel dalam penelitian ini yaitu pada 

tingkat utama berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

pengukuran terhadap ketiga variabel.Variabel Kemampuan smash diukur dengan 

tes Kemampuan smash, variable Daya ledak otot lengan diukur dengan two hand 

medicine ball put test dan variabel Kelentukan diukur dengan Shit and reach test. 

Data dianalisis dengan menggunakan product moment. 

Hasil dari analisis data diperoleh : (1) Dari hasil diperoleh daya ledak otot 

lengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan smash Atlet 

PB. Semen Padang, ditandai dengan hasil yang diperoleh thitung = 2,79 > ttabel = 

1,734 dan memberikan sumbangan sebesar 30%. (2) Dari hasil diperoleh 

kelentukan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan smash 

Atlet PB. Semen Padang, ditandai dengan hasil yang diperoleh thitung = 2,72 > 

ttabel = 1,734 dan memberikan sumbangan sebesar 29%. (3) Terdapat kontribusi 

yang signifikan secara bersama-sama antara daya ledak otot lengan dan 

kelentukan terhadap kemampuan smash Atlet PB. Semen Padang, ditandai dengan 

hasil yang diperoleh Fhitung = 10,32 > Ftabel = 3,59 dan memberikan sumbangan 

sebesar 55%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dibidang pendidikan jasmani dengan melakukan 

keegiatan olahraga sebagaimana yang diharapkan pemerintah pada segenap 

lapisan masyarakat yang bertujuan untuk mengolahragakan masyarakat dan 

memasyarakatkan olahraga. Hal ini penting guna meningkatkan prestasi 

olahraga dan kebugaran jasmani bagi masyarakat luas. Pembangunan bidang 

olahraga di Indonesia dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia 

secara terarah, terpadu, dan menyeluruh melalui berbagai kegiatan produktif 

dan reaktif, karena itu olahraga bisa mempunyai arti dan fungsi tersendiri 

dalam membina individu dan masyarakat. 

Di Indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan 

kependidikan, rekreasi,dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang 

prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2005 

tentang sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II pasal 4 bahwa, 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 

dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak 

yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan 

kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serat mengangkat harkat, 

martabat dan kehormatan bangsa.”  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan olahraga 

adalah salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia. 
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Dengan diadakan latihan, dapat meningkatkan kesegaran jasmani pemuda 

pemudi Indonesia sehingga nantinya menjadi penerus bangsa yang berkualitas. 

Olahraga merupakan salah satu sarana belajar bagi para pemuda karena 

didalam olahraga banyak hal yang diajarkan. Tujuan dari olahraga itu sendiri 

adalah memelihara meningkatkan kesehatan, kebugaran, prestasi, kualitas 

hidup manusia, menanamkan nilai moral, sportivitas, disiplin, membina 

persatuan kesatuan bangsa, dan memperkokoh ketahanan nasional. Pembinaan 

dibidang olahraga harus ditangani sedini mungkin, guna mencapai mencapai 

generasi-generai muda penerus yang berprestasi dan mengharumkan nama 

bangsa dimasa yang akan datang. Salah satu cabang olahraga yang diharapkan 

mampu mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa adalah cabang 

olahraga bulutangkis. 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga dalam kelompok 

permainan, dapat dimainkan di dalam maupun di luar ruangan. Lapangan 

bulutangkis persegi panjang dibagi dua sama besar yang dipisahkan oleh net. 

Alat yang dipergunakan untuk bermain bulutangkis adalah raket sebagai 

pemukul dan shuttlecock  sebagai bola yang dipukul. Menurut Donie (2009:71) 

“Teknik dasar bermain bulutangkis meliputi grip (pegangan), footwork 

(pengaturan kerja kaki), stroke (penguasaan pukulan) dan penguasaan pola 

permainan”  

Untuk meningkatkan prestasi dalam olahraga perlu adanya usaha yang 

maksimal dan kerja keras, serta dalam mempertimbangkan semua faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun faktor yang mempengaruhinya menurut 

Syafruddin (2011:54) “Kemampuan seorang atau atlet dalam pertandingan atau 
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kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor yaitu : kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental”. 

Kondisi fisik merupakan unsur atau kemampuan dasar yang harus 

dimiliki setiap atlet untuk meraih suatu prestasi olahraga. Menurut Grosser 

dalam Syafruddin (2011:65) “Kondisi fisik dalam olahraga sebagai semua 

kemampuan yang membatasi prestasi”. Kemampuan tersebut meliputi 

kekuatan, kecepatan, daya tahan, dan kelentukan. Berdasarkan pendapat 

beberapa ahli di atas, disimpulkan bahwa semua unsur kondisi fisik tersebut 

menjadi dasar untuk mempelajari dan meningkatkan keterampilan teknik 

olahraga, tampa kondisi fisik yang baik sulit bagi seorang atlet untuk 

menguasai suatu teknik dalam permainan bulutangkis khususnya.  

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi prestasi olahraga adalah teknik, 

teknik merupakan keterampilan khusus yang harus dikuasai oleh setiap atlet, 

khususnya cabang olahraga bulutangkis. Penguasaan teknik yang baik sangat 

mendukung dalam penguasaan lapangan pada saat pertandingan yang juga 

akan berdampak pada raihan sebuah kemenangan, karena hampir semua teknik 

pukulan dalam permainan bulutangkis bertujuan untuk mengembalikan cock ke 

arah lawan dengan sebaik-baiknya. Kemudian taktik dan mental juga 

diperlukan pada saat pertandingan, dimana apabila seorang atlet dapat 

menguasainya dengan baik maka hasil yang maksimal akan tercapai. 

Berdasarkan penjelasan bahwa untuk meningkatkan prestasi olahraga 

harus didasari empat faktor, yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. 

Empat faktor ini yang merupakan faktor penentu dalam peningkatan pestasi 

olahraga. Jika keempat faktor ini sudah dikuasai dengan baik oleh seorang atlet 
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maka prestasi optimal akan mampu diraih. Untuk itu perlu dilakukan 

pembinaan secara menyeluruh dan sistematis dalam meningkatkan prestasi 

olahraga, khususnya pada olahraga bulutangkis agar atlet mampu meraih 

prestasi. 

Permainan bulutangkis adalah permainan memukul sebuah shuttlecock 

menggunakan raket, melewati net ke wilayah lawan, sampai lawan tidak dapat 

mengembalikannya kembali. Permainan bulutangkis dilaksanakan dua belah 

pihak yang saling memukul shuttlecock secara bergantian dan bertujuan 

menjatuhkan atau menempatkan shuttlecock di daerah lawan untuk 

mendapatkan point. Teknik pukulan adalah cara-cara melakukan pukulan 

dalam permain bulutangkis dengan tujuan menerbangkan shuttlecock ke bidang 

lapangan lawan Seorang pemain bulutangkis yang baik dan berprestasi, 

dituntut untuk menguasai teknik dasar dalam permainan bulutangkis. Teknik-

teknik itu meliputi: pegangan raket (grip), footwork, sikap dan posisi, hitting 

potition, service, pengambilan servis, round the head clear/lob/drop/smash, 

smash, dropshot, netting dan variasi stroke/teknik permainan. Salah satu teknik 

untuk memperoleh poin atau angka yaitu smash. 

Teknik smash yang efektif dan efesien akan mempermudah atlet 

memukul dan mengerakan bola dengan cepat dan tepat sehingga diharapkan 

memudahkan atlet memperoleh poin. Teknik smash yang efektif dan efesien 

merupakan pukulan serang paling mematikan dalam permainan bulutangkis, 

pukulan ini dilakukan dengan kuat, keras, dan cepat yang tujuannya adalah 

mematikan shuttlecock  kearah bawah daerah lawan Adapun faktor yang 

mempengaruhi baiknya pukulan smash  seorang atlet seperti daya ledak otot 
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lengan, koordinasi mata tangan, kelentukan, dan keseimbangan. Diantaranya 

mempengaruhi ketepatan smash atlet adalah daya ledak otot lengan dan 

kelentukan. Kelentukan dalam hal ini yaitu kelentukan pinggang. Daya ledak 

otot lengan sangat mempengaruhi ketika seorang melakukan teknik pukulan 

smash . Semakin kuat daya ledak otot lengan bekerja, maka semakin kuat 

pukulan smash  yang dihasilkan. Begitu juga dengan kelentukan pinggang, 

ketika atlet melakukan teknik pukulan smash kelentukan pinggang berfungsi  

menghasilkan gerakan yang efesien dan atlet dengan leluasa mengarahkan 

shuttlecock ke daerah lapangan lawan. Dengan demikian daya ledak otot 

lengan yang kuat dan diiringi kelentukan pinggang yang baik, maka pukulan 

smash  yang dihasilkan akan efektif. 

Pembinaan prestasi olahraga bulutangkis dapat dilakukan pada club-

club dan persatuan bulutangkis (PB). Salah satu benuk pembinaan prestasi 

bulutangkis di Provinsi Sumatra Barat Kota Padang adalah PB. Semen Padang. 

PB. Semen Padang merupakan salah satu tempat pembinaan prestasi atlet yang 

berbakat dimana terdapat atlet yang berprestasi setiap tahunnya. PB. Semen 

Padang dalam pertandingan kelompok umur yang telah diikuti biasanya 

memperoleh kemenangan atau juara dan tidak pernah gagal menyumbangkan 

medali. 

Menurut data yang diperoleh dari Ir. Janes selaku pelatih bulutangkis 

PB. Semen Padang, selama mengikuti turnamen 3 (tiga) tiga tahun terakhir PB. 

Semen Padang mengalami peningkatan prestasi yang signifikan, Adapun 

prestasi PB. Semen Padang antara lain, pada tahun 2016 ikut serta dalam 

Kejuaraan Nasional Piala Menpora Open (Tropi Menpora), pada Tahun 2017 
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ikut serta dalam kejuaraan Batam Cleaning Open dan meraih Juara Umum 2. 

Selanjutnya, pada tahun 2018, ikut serta dalam kejuaraan Bulutangkis se-

Sumatera Semen Padang Open II dan meraih Juara Umum 2. 

Selanjutnya, Pelatih PB. Semen Padang menjelaskan terdapat masih 

banyak masalah berkaitan dengan teknik dasar terutama pada ketepatan smash 

yang mempengaruhi perolehan poin atlet sewaktu bertanding. Sebaik apapun 

kondisi fisiknya akan percuma jika tidak diiringi dengan keterampilan teknik 

yang bagus di lapangan, yang salah satu keterampilan tekniknya adalah teknik 

pukulan smash. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti yang 

dilakukan pada bulan Agustus 2018 ke PB. Semen Padang, peneliti menduga 

teknik smash yang mengalami kendala sebagai akibat kurangnya unsur kondisi 

fisik seperti daya ledak dalam hal ini daya ledak otot lengan yang 

mempengaruhi kecepatan smash.dan kelentukan yang berpengaruh pada 

efisiensi gerakan dalam melakukan smash.atlet PB. Semen Padang.  

Berdasarkan pemaparan di atas, untuk mengatasi permasalahan yang 

dialami atlet PB. Semen Padang salah satu solusinya yakni dapat dilakukan 

melalui sebuah penelitian. Oleh sebab itu maka peneliti melakukan penelitian 

dengan melihat kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan terhadap 

ketepatan smash atlet PB. Semen Padang.               

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 

persoalan sebagai berikut: 
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1. Terdapat masih banyak masalah berkaitan dengan teknik dasar terutama 

pada ketepatan smash yang mempengaruhi perolehan poin atlet sewaktu 

bertanding.  

2. Minimnya Prestasi atlet PB. Semen Padang pada tingkat Nasional. 

3. Masih kurangnya unsur kondisi fisik seperti daya ledak otot lengan yang 

mempengaruhi kecepatan smash dan kelentukan yang berpengaruh pada 

efisiensi gerakan 

4. Berapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan terhadap 

ketepatan smash  atlet PB. Semen Padang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, banyak faktor yang 

mempengaruhi ketepatan smash PB. Semen Padang. Mengingat luasnya 

permasalahan dan keterbatasan yang ada pada peneliti perlu adanya batasan 

masalah agar ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Penelitian ini dibatasi 

pada variabel bebas daya ledak otot lengan dan kelentukan sedangkan variabel 

terikat ketepatan smash . 

D. Rumusan Masalah 

Sebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan sehingga perlu 

kiranya permasalahan itu diteliti dan dipecahkan setelah diketahui dan 

dipahami latar belakang masalahnya maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Adakah kontribusi daya ledak otot lengan  dengan ketepatan smash  atlet  

PB. Semen Padang ? 

2. Adakah kontribusi kelentukan dengan ketepatan smash  atlet  PB. Semen 

Padang ? 
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3. Adakah kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan secara bersamaan 

dengan ketepatan smash  atlet PB. Semen Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash  atlet PB. 

Semen Padang 

2. Kontribusi kelentukan terhadap ketepatan smash  atlet  PB. Semen Padang. 

3. Kontribusi daya ledak otot lengan dan kelentukan terhadap ketepatan smash  

atlet  PB. Semen Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana  di 

Jurusan Kesehatan dan Rekreas Fakultas Ilmu keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bagi atlet, sebagi informasi dan pengetahuan tentang  keterampilan teknik 

dasar bulutangkis. 

3. Bagi pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan 

teknik dasar atlet PB. Semen Padang. 

4. Sebagai bahan bacaan dan referensi tambahan di perpustakaan Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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                                                               BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan 

pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat disimpulkan sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil diperoleh daya ledak otot lengan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kemampuan smash Atlet PB. Semen Padang, ditandai 

dengan hasil yang diperoleh thitung = 2,79 > ttabel = 1,734 dan memberikan 

sumbangan sebesar 30%. 

2. Dari hasil diperoleh kelentukan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap kemampuan smash Atlet PB. Semen Padang, ditandai dengan hasil 

yang diperoleh thitung = 2,72 > ttabel = 1,734 dan memberikan sumbangan 

sebesar 29%. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan secara bersama-sama antara daya ledak 

otot lengan dan kelentukan terhadap kemampuan smash Atlet PB. Semen 

Padang, ditandai dengan hasil yang diperoleh Fhitung = 10,32 > Ftabel = 3,59 

dan memberikan sumbangan sebesar 55%. 

B. Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 
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1. Kepada pelatih PB. Semen Padang, agar dapat memberikan latihan-latihan 

daya ledak otot lengan dan kelentukan, sehingga kemampuan smash dapat 

ditingkatkan. Begitu juga dengan faktor-faktor lain sehingga kemampuan 

smash dapat ditingkatkan secara maksimal. 

2. Kepada Atlet PB. Semen Padang, agar lebih rajin dan tekun mengikuti 

latihan-latihan baik yang diberikan pelatih maupun latihan individual, 

sehingga kemampuan smash menjadi lebih baik. 

3. Kepada Pengurus PB. Semen Padang, agar dapat melengkapi kebutuhan 

dan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam olahraga bulutangkis 

baik dalam latihan maupun pertandingan, sehingga atlet lebih termotivasi 

dan lebih giat untuk berlatih, sehingga prestasi dapat ditingkatkan. 

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berkontribusi dengan kemampuan smash 
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